BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis miskonsepsi dalam penelitian
ini maka peneliti dapat menyimpilkan bebrapa hal sebagal berikut :

Pada 5 kelas yang menjadi sampel peneliti dimana dari 15 nomor soal
secara keseluruhan soal nomor 3 dan 4 lah yang mengalami miskonsepsi tertinggi
yaitu sebesar 40,59 % (kriteria sedang) kemudian soal yang hanya sedikit siswa
yang mengalami miskonsepsi yaitu pada soa No.15 yaitu 2,97 % (kriteria
rendah). Selanjutnya untuk persentasi secara klasikal secara keseluruhan kelas X -
2 lah yang tingkat persentasi miskonsepsinya lumayan tinggi yaitu 24,54 %. Ha
ini memperlihatkan bahwa pada keseluruhan siswa di SMA 1 pinolosian pada
materi alat-alat optik tingkat persentase miskonsepsinya rata-rata masih tergolong
rendah atau kebanyakan siswa masih memahami konsep materi ini dengan baik.

5.2 Saran
Berdasrakan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan

diatas, maka peneliti mempunyai beberapa saran,yaitu :

1. Untuk meningkatkan pemahaman siswa ada baiknya guru yang berperan
sebagal seorang pendidik melakukan remediasi miskonsepsi, dengan
menggunakan/memilih pendekatan pembelgjaran yang sesuai dengan kondisi
siswa agar mampu mencegah terjadinya miskonsepsi dalam jumlah yang
banyak.

2. Alangkah baiknya seorang guru harus melakukan identifikasi mengenai
miskonsepsi pada setigp pokok bahasan yang telah diberikan, kemudian
melakukan penanggulangan sehingga konsep-konsep yang salah pada siswa
tidak akan mereka bawah dalam waktu yang lama.
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